BAB I
PELAKSANAAN UPAH DAN DASAR HUKUMNYA

A, Penger‘tiar; pelaksanaan upah dan dasar hukumnya

1. Pengertian pelaksanaan upah

‘Dalam figh mu'amalah pelaksanaan upah masuk da-
lam bab ijarah, Namun ijarah itu sendiri  mempunyai

dua pengertian, yaitu
a. Sewa-menyewa

b. Perburuhan (upah kerja)

Dalam pembahasan ini yang akan penulis uraikan
adalah ijarah dalam arti pelaksanaan upah (upah kexr-
Ja).

Pengertian ijarah itu dapat ditinjau dari dua se
gi yaitu .
a. Segi bahasa (ethimologl)

1) Al Ijarah berasal dari kata Al Ajru, yaitu -
yang berarti Al 'Iwadhu (ganti), Dari  sebab
itu "Ats Tsawab" (pahala) dinamai Ajru (upah).
(- Sayyid Sabiq, III, 1983 : 198 )

- 2) Al Ijarah berarti upah-atau menjual
( Ali Fikri, I, 1983 : 85 )

3) -Al Ijarah berarti membalas, memberi upah yang
PPy <
berasal dari kata " ‘!,‘-'f‘ "I,.z‘ - ,.J‘:" _,_ﬁ ",
( H, Mahmud Yunus, tt,. s 34 )

1"
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b. Segi istilah (terminologl)

Pengertian ijarah menurut istilah syara' ada

beberspa pendapat Ulama', yaitu :

1)

2)

3)

""P,s—-}.’ M " \.’)‘.‘.‘."2

"Memiliki manfaat dengan jalan penggantian',
( Zakariyah Al Anshori, I, tt, : 246 )

0;,”,/5 ,,C'\',)J dc Has

/

/

"Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat de-
ﬁgan jalan penggantian",
( Sayyid Sabiq, III, 1983 : 198 )

P CLER 'WIRIIDA PEPPLEE R
PRI PR TS VAN o4
- tu' )E} \‘___p(;” o

"Akad yang obyeknya adalah penukaran manfaat-
masa tertentu, artinya : memilikkan manfaat
dengan iwadh sama dengan menjual manfaat",

( TM, Hasbi Ash,, 1972 : 97 )

Berdasarkan definisi-definisi di atas, mak a

dalam hal ijarah dibutuhkan adanya dua pihak yakni

adanya pihak yang mewajibkan memberi upsh, di; pihak

lain adanya orang yang memberi jasa dengan menyerah

kan tena ganya untuk mengerjakan sesuatu,
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2. Dasar hukum upah

Syari'at Islam membenarkan adanya ijarah (upah -
kerja), berdasarkan Al-Qur'an, Al-Hadits dan Ijma’

1. Al-Qur'an

a. Surat Al-bagarah ayat 233

5 £ Y55 s b UM O

o~
S s \p" \:)T
o_a,._)n,"o*:"‘ ‘&'\‘*"‘ H-
CXX ~ 8,53~
"Dan jika kamu in§in angkmu disusukan oleh o
rang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabi-

la kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut",

( Departemen Agama RI,, 1971, 2 : 223 )

b, Surat Al-Qashash 27
CE S IR SV RS G APARVE NN
\Yas et Hb T J\_}J_}\JU\J
J’\‘)-é‘- ANV :;)M\/"‘t
" V‘E;o.«,o;m”’ \}J’\Jp_ﬂu» oot s B 5V 3o

nB dia (Syu'aib) : "Sesungguhnya a~-".
k&egg?'ntagl]iasgd mgn k%?ucgn amu denggggsalgh se
orang dari kedua anakku ini, atas dasar bah-

wa kamu bekerja denganku selama delapan ta -

hun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun ma-

ka itu adalsh (suatu kebaikan) dari kam ,

maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan ka
mu Insya Allah akan mendapatiku termasuk o -

rang-orang yang haik",

( Departemen Agama RI,, 1971, 28 : 27 )
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C. Surat Az-Zukhrut ayat 32

i _
‘ Lof ' " , s
LWJJJ J R ’/\-’,J d_.z) Qg.—#’”-ﬁ-’(rﬁr
. ’ ’ ’ “ ? e - A
(b‘ﬁ-ﬂ,’wg‘{ &:JA“ o’;\.lts..} ‘M’%"’M'
’ ’ v 7 od " s é p
Liora_y garia s a8 s D
' v 4 [ 4
XX -G .43,454€ﬁ§‘fll?”*-')%"L'if’
"Apékah, mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu,; Ka
mi menentukan antara mereka penghidupan mereka da-
lam kehidupan dunia, dan Kami telsh meninggikan. se-
bajragian mereka atas sebahagian. yang lain atas bebe
rapa derajat, agar sebahagian mereka .dapat mempergu

nakan. sebahagian yang lain, Dan rahmat Tuhanmu le -
bih baik dari apa yang mereka kumpulkan',

( Departemen Agama RI., 1971, 43 : 32 )

d, Surat Ath-Thalaq ayat 6

: \)-?/y‘J,.-\y‘,ésf NV ARSI
© T O

'Jika mereka menyusukan (ansk-ansk)mu maka berikan.
lah upahnya kepada mereka', :

( Departemen Agama RI., 1971, 65 : 6 )

2. Al-Hadits
a, d_,b'(Jy/)_/ 3\’3 .’J“; tJd.,bT.&/&&

o ‘7?ﬁ‘ﬂ,;a.y’) ; f‘j"’" M’é-mﬂ
o q\ﬂuw,)' ‘ b.’-‘ gbf&’

“"Dari Abdillah bin Umar, bahwa Nabi saw., telah ber
sabda : Berikanlah kepada si pekerja upahnya sebe-
lum kering keringatnya",

( Ibnu Majgh, II, tt. : 817 )
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"Dari 1bnu Abbas ra, telah berkata : Bahwa Rasule.
lullah saw, pernah berbekam dan memberi upah kepa
da yang membekamnya",

( Imam Bukhari, II, tt, : 36 )

3, Ijma' ulama'

Mengenai disyari'atkannya ijarah. semia ulama' -
bersepakat, tak seorang ulama'pun yang membantazh. ke—
sepakatan (ijma') ini, sekalipun ada beberapa orang
diantara mereka yang berbeda pendapat. akan tetapi
hal itu tidak dianggap,

( Sayyid Sabiq, III, tt, : 199 )

Déri nash-nash (dalil-dalil) di atas, dapat di -
tarik kesimpulan hukum bahwa perjanjian  perburuhan.
dengan menggunakan tenaga manusia'untuk melakukan su
atu pekerjaan dibenarkan hukum Lslam, Dengan kata la
in, pelaksanaan upah (upsh. kerja) yang merupakan sa-
lah satu macam ijarah dalam hukum Islam itu dapat di
benarkan, ( Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 25 )

_ B, Hubungan kerja dan perjanijian kerja

1. Hubungan kerja

Hbbungan kerja adalsh suatu hubungan antara seo-
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rang buruh dengan seorang majikan, Hubungan kerja hen -
dak menunjukkan kedudukan kedua pihak itu yang pada da-
sarmya menggambarkan hek-hak dan kewajiban-kewajiban bu
ruh terhadap majikan serta hak-hak dan kewajiban-kewa -
Jiban majikan terhadap buruh,

Hubungan kerja terjadi setelah adanya perjanjian
kerja antara buruh dan majikan, yaitu suatu perjanjian
dimana pihak ke satu, buruh mengkatkan diri untuk be -
kerja dengan menerima upah pada pihak lainnya, majikan,
yang mengikatkan diri untuk mempekerjekan buruh itu de-
ngan membayar upah, "Pada pihek lainnya" mengandung ar-
ti bahwa pihek buruh dalam melekukan pekerjaan itu ber-
ada di bawah pimpinan pihak majikan*

Mengenai hubungan kerja dalam hukum perdata mau
pun perburuhan belum ada Undang-undang atau peraturan
lain yang lengkap, yang berlaku bagi semia buruh dari
semua warga negara karena belum ada Undang-undang atau

peraturan mengenai hubungan kerja tersebut,

Dengan demikian hubungan kerja itu merupakan
suatu perjanjian atau akad antara majikan dan buruh
yang birisiken hsk-hek buruh dan mejikan dengan -
syarat-syarat yang ditetapkan oleh hukum,

Hubungan kerja pada dasarnya meliputi soal-soal
yang berkenaan dengan

1. Pembuatan perjanjian kerja karena merupakan titik
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tolak adanya suatu hubungan kerja,

2, Kewa;jiban buruh melakukan pekerjaan pada atau di
bawah pimpinan majikan, yang sekaligus merupakan -
hak majikan atas pekerjaan buruh,

3, Kewajiban majikan membayar upah kepada buruh. yang
sekaligus merupakan hak buruh atas upah,

4, Berakhimya hubungan kerja,

| 5. Caranya perselisihan antara pihak-pihak yang ber-

sangkutan diselesalkan dengan sebaik-baiknya,
( Iman Suepomo, 1990 : 1 )

Perjanjian kerja

Perjanjian kerja adalah suatu perjanjian dimana
pihak ke satu "buruh" mengikatkan diri untuk bekerja
dengan menerima upsh pada pihak lainnya "majikan" yang
mengikatkan -diri untuk mempekerjakan. buruh itu dengan
membayar upah,

( Iman Suepomo, 1990 : 51 )

Dari pengertian itu nampeknya ada suatu ikatan
antara majikan dan buruh, yang kemudian menimbulkan a-
danya hak dan kewajiban amtara keduanya dengan. syarat
bahwa dia itu mampu melaksanakam hek dan kewajiban: -
yang mengikat pada dirinya setelah dia melaksangkan
perjanjian kerja.

Perjanjian adalah sesuatu yang amat penting dan.
fundamental dalam setiup hubungan antara manusia, Per-
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Janjian adalsh kehendek antara manusia yang satu de -
ngen manusia yang lain, yang dinyatekan dalam sebuah
kehendak (ijab) serta mendepatkan resposi dari pihak
lainnya (qobul) sebagal permyataan penerimaan atau ke
sepakatan atas pefmintaan pihak pertama,

Dalam hukum Perdata, perjanjian ini secara yu-
ridis menimbulkan suatu perikatan, dan perjanjian. ada
lah suatu sebab timbulnya perikatan, Islampun demi-
kian juga sikapnya dalam memandang perjanjian, Selan
Jutnya, seperti halnya juga hukum Perdata dalam per -
Janjien ini, Islam Juga tidak mensyaratkan untuk meng
ambil bentuk tertentu., Cara apa. saja yang. menunjukkan
adanya ijan gobulsudah dgpat dianggap sebagai  akad,
dan skad tersebut tetap dianggap berpengaruh selama -
nya, a sal dilakukan oleh mereka yang berhak melakiu -
kannya dan': memenuhl syarat-syarat untuk boleh menye-

lenggarakannya,

Islam mensyari'atkan adanya ikatan perjanjian.
kerja dengan dasar saling mengikhlaskan antara dua
belah pihak yang terlibat, bukan karena unsur terpak-
sa. Keikhlasan itulah yang menjadi dasar bagi pelaksa
naan tkatan perjanjian yang harus memat beberspa hal
diantaranya
1. Kejelasa upah
2, Kejelasan bentuk pekerjaan
3. Kejelasan wakdtunya

( Izzuddin Al Khatib, 1992 : 88 )



19

€, Syarat-syarat upeh

Untuk sshnya pelsksanaan (pembayaran) upah, diper

lukan beberapa syarat diantaranya

1. Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan. akad dan

2,

3.

kalau salsh seorang diantara mexeka dipaksa, maka
tidak sah. Hel ini berdasarkan firmen Allsh swt, dalam
surat An Nisa" ayat 9

o S 375 ¥76 Dyl il

édm&&\.),ng b,_j:’o;,\-[\y\_:_}t;

Az, S STV AL s~y
o '(1 < &\M‘\}) P

"Hai orang-oranﬁnyang beriman, Janganlah kamu
saling memakan. ltarta sesamam denian. Jalan rang
bathil, kecuali dengan jalan. permliagaan yang ber-
langsung suka sama suka diantara kamu, Den: jangan.
1sh kami membunuh: dirimu sendiri, sesungguhnya -
Allsh swt. adalah Maha Penyayang kepadamu',

( Departemen Agama BI,, 1971, 4 : 29 )

Hendaklah barang yang menjadi obyek transsksi (akad)
dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria ,

realita dan syara',

Dapat diserahkan sesuatu yeng disewakan berikut ke
gunaannya (manfaatnya).

4, Mengetahui manfaatnya dengai sempurna barang yang

diadzkan, sehingga mencegah tér;};adinza perselisihan,

Seperti sebulan atau lebih atau kurang, serta men -
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':jelaskan pekerjaan yang dikarapkan,

5, Bahwa manisatnya adalah: hal yang mubah, bukan yang -
dilaramkan, maka tidsk sah mempekerjakan buruh hal
yang ma' sigt, sebab ma'siat itu ~wajib ditinggalkan,
( Sayyid Sabiq, III, 1983 3 200 )

Dengan adanya syarat-syarat di atas, . . ma-
ka dapatlsh diketahui hikmsh dari ijarah. Dan hikmahnya
cukup besar, karena didalamnya mgngandung‘ manfaat bagi-
menusia. Karena perbuatan yang bisa dikerjskem  oleh
seseorang belum tentu bisa dikerjakan olek orang lain,
( Ali Ahmad Al Jurjawi, 1992 : 397 ) |

Yol & ﬁ‘-«-ﬂ-;‘ui« Jin—a

¥ Waktu pelakssnasn (pembmy aran) ~~upgh

Masalah upal: atau gaji atau honorarium maupun
istilelh lain yang sejenis yang dimaksud sebagai imbalan.
jerih payah seorang pekerja yang diberikani oleh majikan.
merupakan persoalan yang pokok dalam suatu pekerjaan. -
Adapun motifasi dan latar belakang seseorang bek'er,j"a -
pada’ dasarmya karena mengharspkan upah' yang akan dipa-
kal sebagai jaminan hidup bagi dirinya da. keluarganya.,

( Mahyudin Al Mudra, 1992 : 51)

Pembayaran upah dapat ditentukan syarat-syarat -
nya dalam perjanjian, apakeh harus dibayar lebih dakmlu
atau dibayar kemudian, Oleh karenanya, musta'jir tidak
diwajibkan-menbeyar upah pada waktu perjanjian diadakan,
kecuali bila terdapat syarat-syarat demikian dalam akéd.
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Dalam hal ini gesual dengan sabda Rosulullah

saw. yang berbunyi :

. : P .:‘) P }.;)SF,A}‘~—’AMKJJ)“

"Orang-orang muslim itu sesual dengan syarat
syarat mereka".

( Jalaluddin Abd. Rahman, II, tt. : 186 )

Adat kebinsaan yang berlaku dalam pembayaran
upah kerja dapat menjadi pedoman masing-masing pi -
hak yang berkepentingan. Bila adat kebissaan di su
atu tempat berlaku bahwa dalam perjanjian tertentu
upah dibayar lebih dulu, maka adat kebiasaan yang
berlaku itu dipandang sebagai syarat yang diadakan
‘pada waktu perjanjian dilaksanakan. Demikian pula
sebaliknya, ketentuan tersebut berlaku juga bagi

perjanjian kerja.

Mengenai adat kebiasaan dipandang sebagai -

syarat itu, kaidah figh Isla mengatakan
P , . o sl
‘.‘"y—/"" 5'0) /JJ«%Sg b‘}; =

"Hal yang dikenal menurut adat kebiasaan ber
ke?gdukan seperti persyaratan menurut sya -
ra

( Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 28 )
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Upah kerja

Upah kerja adalah sesuatu yang menjadi imbal
an dari pada manfaat yang dinikmati. Upah kerja da-
pat berupa benda berharga yang menjadi alat tukar
(uang), dan davat pula berupa jasa atau manfaat mes

kipun tidak berupa alat tukar.

Sebagaimana telah disinggung di atas, :upah
kerja dalam perjanjisn ijarah harus dapat diketahui
dengan jelas, guna menghindari kemungkinam terjadi-
nya perselisihan di kemudian hari. Apvabila upah ker
ja tidak dijelaskan sebelumnya, berarti musta'jir a

kan mengikuti permintaan mu'jir atau ajir. Apabila

seseorang minta kepada orang lain untuk memindahkan -

barang-barang dari suatu tempat ke tempat yang. lain
tanpa lebih dahulu dijelaskan berupa upah yang ha -
rus dibayarkan, musta'jir dibebani membayar upah -
yang pantas (ujratul mitsli) tetapi ukuran kepantas
an upah kerja itu sebenarnya amat relatif, yang te-
lah dipandang pantas oleh musta'jir sering kali ma-
sih dipandang kurang vantas oleh ajir, sehingga se-
ring masih terjadi tawar-menawar setelah pekerjaan
dimaksud selesai dikerjakan. Untuk menghindari hal
semacam itu, syarat upah kerja harus diketahui de -

ngan jelas. ( Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 38 )

D+ Hak dan kewajiban buruh dan majikan

Hak dan kewajiban majikan dan dburuh adalahk
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saling berkaitan antara kedua belah pihak, yang merupakan
satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan antara
yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu kewajiban. bu-
ruh pada umumnya tersimpul dalam hak majikan, juga hak bu
ruh tersimpul dalam kewajiban majikan,

( Iman Soepomo, 1990 : 82 )

Dalam ijarah disebutkan kewajiban majikan adalah.
bertanggung jawab terhadap buruhnya, sebagaimana dijelas-
kan oleh Hadits Nebi berikut ini :

U VR SON PESVNCIVIZRIL P TR ) R

Js‘:’”'.fog-—j. ;(L‘,sf sJ,__j,g;’L/”-’&f"‘
2 s sl oy, “ ¢ A, U

"Ibnu Umar berkata : Saya telah mendengar Rasulul-
lalh saw, bersabda, bahwa tiap kamu sekalian. adalah
menjadi pemimpin dan tiap-tiap pemimpin bertang, -
gung jawab atas apa yang dipimpinnya",

( Imam Bukhari, I, tt, : 215 )
6, > By ol 3 35 61 o ion mle

PN (W T N L T2 AL
bt &y Mo A S5 msalS6 ¢ et

/

0wl Hs et Uos i T Cae
. : © -—j/u‘ 693"

"Tidak seorang mu'minpun kecuali akulah ang pa -

ling berhak menanggungnya di dunia dan aKhira . Ba
calah jika kamu mau, Nabi itu (hendaknya) lebih u-

tama bagi orang-orang yang mu'min: dari diri mereka
sendiri. Maka orang mu'min manapun yang meninggal-

kan harta maka hendaklah: mewarisi keluarganya yang
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terdekat yang masih ada dan Jjika dia meninggalkan
hutang atau pekerjaan. datanglah kepadaku, akulah-

penanggungnya",

Oleh sebab itu kita dapat mengambil kesimpulan. -
bahwa Undang-undang perburuhan. yang banyak berjalan. di
negeri ini, adalah merupakan. cara yang dapat melenyapkan
penganiayaan terhadap kaum pekerja dan dapat menjamin.
hak-hak mereka, Oleh karena itu Islampun menjamin. hak-
hak: kaum pekerja, tak lain adalah: untuk menyempurmakan.
taraf hidup mereka agar menjadi mulia dan baik.
( Musthata Husni Assiba'i 1978 : 184 )

Dalam ijarah terdapat prinsip-prinsip pokok yang
melindungi hak buruh dan majikan, antara lain :

1. Pemberian upah dilaksanakan dengan kontan, berdasar -
. kan Hadits berikut :

J-""-'—’JG : Abyé'd AN A -
.zﬁ;yi[i'.ﬁz 53 ' r};—uvjy ak.,ﬁ&&’ék;ﬁx.F_§4ﬁ)gL.\)T
AT ALV R T TR O T
"Dari- Abdillah bin Umar, bahwa Nabi saw, telah

bersabda : ‘Berikanlah kepada si pekerja upahnya
sebelum kering keringatnya",

{ Ibnu Majeh II, tt. : 817 )

2. Orang bekerja bertanggung jawab atas apa yang menjadi
tugasnya, sebagaimana dijelaskan Allah dalam Firman &
Nya surat An-Nanhl ayat 93
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RS Fe— Y ) AT

"Dan sesungguhnya kamu akmn ditanya tentang apa
yang telah kamu kerjakan",

( Departemen Agama RI., 1971, 16 : 93 )

Rasulullah saw, bersabda :
P AN Jor Lar Jos,s sl s

Jt.a__j C_,(.)\.’}\J ’ ‘.F/”.o A alol

s fllens T a8 | s tomns 0 I

"Ibnu Umar berkata : Saya telah mendengar Rasul -
lullsh saw, bersabda, bahwa seorang pekerja menja-

di pemimpin harta majikannya dan ia bertanggung ja
wab atas apa yang dipimpinnya",

( Imam Bukhari, I, tt, : 215 )

3., Majikan bertanggung jawab atas pekerja yang bekerja di
bawah lingkungan/kekuasaannya, Hal ini berdasarkan:
Hadits Nabi saw,

ade 09N o 0I5V J 5 JO 0 Jbo 0 am Lo

RO TSR P P N e

7] JJ‘(:“:’IO-’)‘ b / ‘J?,’T

"Dari Ma'rur telah berkata bahwa asulullah saw .
telah bersabda, . saudaram menjadi pekerja (bu -

ruh) dalam lingkunganmua, maka dijadikan Allah di
bawaln perlindunganm", - '

( Imam Bukhari, I, tt, : 13 )
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4, Baik majikan maupun pekerja bertanggung jawab seca-
ra timbal balik, ini dapat dipahami dari Hadits Na-

bi yang berbunyi :

Jo—a, st a3,k ol gdslos O

B ¢l e 1 s ds ) _Jup o)
I, s, s Yo

"Abdillah bin Umar berkata : Saya telah. mende-

ngar Rasulullalt saw, bersabda, bahwa setiap ka-
mu sekalian adalah menjadi pemimpin. dan. setiap-
pemnimpin bertanggung jawab tentang apa yang di-
pimpinnya".

( Imam Bukhari, I, tt. : 215)

5. Pekerja berhak mendapatkan waktu istirshat, Sebagai

mana yang disabdakan Nabi berikut ini :

OV C\PII PSP YU S P A
« k’b_f,\,,uw_”jbb < G _sags

L) ’ .
-—£/(.;99‘°Jv
"Maka sesungguhnya badanmu itu mempunyai hak
atasmu, matamu juga mempunyai hak atasmu dan.
istrimupun mempunyai hak atasmu",
Nash di atas itulsh yang memberikan jaminan hak
beristirahat bagi setiap pekerja, juga mengenai

waktu untuk menunaikan ibadah, mengurus kerumah - -

tanggaan dan kewajiban sebagai seorang ayah.
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6. Pemberian upah menurut kadar kerjanya. Sebagai-

/”

mana dijelaskan Allah dalam firman Nya

_»)LE }&_’/3 5_”/3_9 ¢ 3,_).2’&?:) Qt}ésa)a
B NG PR L PRSI B el

"Dan:bagi masing-masing mereka (mendapat) -
derajat menurut apa yang telah mereka kerja
kan, supaya Allah dapat memenuhi segala pe-
kerjaannya itu dan::-mereka.tidaklah diania-
ya*. ( Depag. RI., 1971, 46 s 19 )

AG . éx,g{? '.»’b‘\-,,/i’b»\')‘) PRPL'L

"Janganlah kamu mengurangi barang-dbarang o-
rang".

( Depag. RI., 1971, 7 s 85 )

7. Upah merupakan hak dan bukan merupakan hadiah.
Sebagaimana dijelaskan Allah dalam firman-Nya

¢ S‘_:'A:L4L_)3?9_,X1i3)sg;ﬂer\_:/xgﬂﬁ‘;s‘
//,\p\_’_’/.\/p,:y ',:)5:.—)‘:_)59.’*-,}7

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
menerjaksan kebaikan, maka bagi mereka ada-
lah upah (pahala) yang tanva putus*.

( Depag. RI., 1971, £i. : 8 )
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8. Negara melindungi upah pekerja.. Sebagaimana difirman
kan Allalm dalam surat Al-Imran ayat 195 :

- éwyu}_g@,r{_}\

“
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"Sesungguhnya Aku (Allah) tidak menyia-nyiakan u
sahanya seseorang yang bekerja dari kami semua ,
baik leleki maupun perempuan,

( Departemen . Agama RI., 1971, 3 : 195 )

Juga oleh sabida Rasulullah saw, :
SPAY Tam, Y5 Jo, & s ae s

ool pe QJ'f’tr.,uf”ﬁﬁﬁiii—’” d g)L””i"Lﬂﬁ*’ e
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"Dari Abdillah bin Umar, bahwa Nabi saw, telah
bersabda : Berikanlah kepada si pekerja up ahnya
sebelum kering keringatnya",

( Ibnu Majak, II, tt, : 817 )

oI pup o1 8 s p I\ o 5 Oy it
M' tl" 'MJuéb\ﬂJG JG (XU.’_’A’,’J&
1)%‘71;,€rq:?”’1gjfz/'9 PAPEE 2L—'S$?Jt"-’?
REA VLT "OgPJJ\Akkz_4y¢»{3 cﬁa:_JfJ,g,»t,

"Dari Abi Hurairal ra,, Nabi saw, telah bersab-
da : Allah swt, telah. bertfirman, bahwa ada tiga
orang yang Aku (Allah) akan menjadi lawannya-
pada hari giamat ,..,., (diantara mereka itu ia -
lah) ,.... dan orang yang menyuruh burub upahan.
dia suruh ia menyelesaikan. pekerjaa nnya tapi -
tidak dia beri upahnya,

( Imam Bukhari, II, tt., : 34 )
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Di dalam kisah Khidlir a.s. dalam Al-Qur'an di- .

sebutkan

“Adapun perahu itu adalah milik orang-orang
miskin yang bekerja di laut, maka aku ber -
maksud memberinya cacat , sebab di belakang
mereka itu ada seorang raja yang akan meng-
ambil setiap perahu sebagai rampasan".

( Departemen Agama RI., 1971, 18 s 79 )

Ini adalah suatu penjelasan yang cukup te -
rang tentang keharusan adanya perlindungan dari
negara mengenai upah pekerja, agar tidak diper-
lakukaﬁ sewenang-wenang oleh orang lain dalam
harta yang.:. semestinya harus diterima. Upah -
yang menjadi miliknya itu adalah termasuk harta
pekerja, maka wajib dijamin kelancaran dan wa -

Jidb dilindungi jumlahnya.
Buruh adalah bekerja sekedar kemampuannys.

Alleh swt. berfirman

AR 295D Losss 8T A=
" XAT - BT -

"Alah tidak memakssa seseorang melainkan se-
kadar kekuatannya". ( Depag. RI.,1971,2:286)
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Rasulullah saw, bersabda :
;‘}JJ:JWA»W‘}&PJTJQ "JGJJ,_JLTO"
‘ eﬂg,;+213<g§*;Q;~§réﬁﬁ}“qb_fd._jg\u-cpﬂ>4;4’3£=:"Qﬁs
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"Dari Ma'rur berkata : Nabi saw, telah bersabda

Janganlah kamu memberikan paksaan. (kepada kaum
buruh) itu sesuatu yang mereka tidak kuasa me -
laksanakannya, apabila kamu paksa melebihi dari
yang ditetapkan, maka berilah para pekerja itu
pertolongan', '

( Imam Bukhari, I, tt. ; 14 )

Oleh sebab itu, apabila pihak majikan. mengingin
kan. supaya pekerjaannya itu bekerja lebih: dari pada -
yang dilariskan, ia wajib pula memberikan. upah tambah-
an sebagai uang lembur, Dan pemberian gaji tambahan.ka
rena tambahnya pekerjaan adalah seba gai pertolongan.

pada pekerja,

E, Kedudukan burukh dan majikam

Sebenarnya perbedaan istilah: "buruh® dan. "maji-
kan" tidak dikenal dalam Islam, kedua istilah ini ada-
lah term-term dalam persoalan tenaga kerja dan perbu -
ruban, untuk membedakan antara kepentingan. pemilik mo-
dal (majikan) dan tenaga kerja, Bagi Islam, keduquan
pekerja dan majikan adalah~sama..Islam tidak memisahs-
kan antara pemilik modal dan alat-alat produksi lain-
nya, dengan. pemilik tenaga, Hal ini telah. dijelaskan.

Allah dalam Firman Nya :
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"Hanya Allahlah pemilik sah semua yang ada di

langit, semua yang di bumi, semua yang ada di
antara keduanya, dan semua yang ada di bawah
tanah",

( Departemen Agama RI., 1971, 20 s 6 )

Pada dasarnya semua manusia kedadukannya seba
gai pekerja-pekerja dan sehagai manusia terhormat |,
walaupun diakui ada perbedaan kadar kemampuan dan bo
bot serta bakat pembawaan masing-masing, yang membe-
dakan lingkungan kerja dan hasil-hasil yang dipero -
leh dari kerja itu.

Kata Ahmad Azhar Basyir, "pekerja bukanlah me
rupakan suatu kelas dalam masyarakat” sebdabd masyara-
kat tidak lain adalah kumpulan para pekerja yang sa-
ling memberi dan menerima Jasa serta saling menerima

imbalan masing-masing.

Pandangan Ahmad Azhar tersebut sejalan dengan
randangan Imam Ghozali. Selanjutnya ia menjelaskan R
dari perbedaan kemampuan pada individu-individu itu-
lah Islam menentukan hak dan kewajiban terhadap ma: -
syarakat dan sebaliknya, Antara si kaya dan si mis -
tidak dihadapkan sebagai orang-orang yang berten -

tangan kepentingan tetapi dihadapkan dalam hubungan
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rasa kasih sayang dan saling menghormati.

Dengan demikian konsep hubungan dalam .Islam

lebih menunjuk pada organisasi persaudaraan yang = ..

bermaksud mencapai tujuan bersama. Pekerja dan maji
kan adalah patner.

( Mahyudin Al Mudra, 1992 :'29 )





